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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teoretis
1. Media Internet
a. Definisi Media Pembelajaran

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah jalen dan
memasuki setiap dimensi aspek kehidupan manuskaol@ informasi
saat ini memainkan peran yang besar dalam kegmsars, perubahan
sturktur organisasi, dan manajemen organisasiaiDipihak, teknologi
informasi juga memberikan peranan yang besar dakmgembangan
keilmuan dan menjadi sarana utama dalam suattusistkademik.

Untuk itu sebelum membahas tentang media inteerétbih
dahulu akan dibahas tentang pengertian media. idatha berasal dari
bahasa latimediumyang secara harfiah berarti tengah, perantara, ata
pengantar Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau
pengantar terjdinya komunikasi dari pengirim memagumerima. Media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitagselpembawa
pesan dari komunikator menuju komunikan. Dari dsfiiersebut,
dapat disebut bahwa proses pembelajaran merupakasesp
komunikasi.

Secara lebih khusus pengertian media dalam proses
pembelajaran diartikan sebagai berikut, yaitu:

1) Media yang penggunaannya diintegrasikan dengarartugan isi
pembelajaran, yang biasanya sudah dituangkan d&BfP dan
dimaksudkan untuk mempertinggi mutu kegiatan belagngajar.

2) Peralatan fisik untuk membawakan atau menyampaiksin

pembelajaran, ke dalamnya termasuk buku, film, tkeiskeo, sajian

! R. Angkowo, A. KosasihQptimalisasi Media Pembelajaraifijakarta : PT. Grasindo,
2007), him. 10.
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slide, radio, OHP, dan sebagainya termasuk suaradan perilaku
nonverbaf

Dari berbagai batasan di atas dapat dirumuskan dahedia
adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan uomémalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat memhieangldgemangat,
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mengldeojadinya
proses pembelajaran pada diri siswa. Selain ituianeetara mendasar
berpotensi memberikan peluang bagi siswa untuk srabgngkan
kepribadian.

Media sangat diperlukan dalam proses pembelajasenk
proses belajar mengajar pad hakikatnya adalah grkeeunikasi,
penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Besgpa isi/ajaran
yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikask lverbal (kata-

kata dan tulisan) maupun nonverbal.

b. Internet sebagai Media Pembelajaran

Internet merupakan singkatan derierconected networkyaitu
kumpulan komputer yang saling terhubung satu derygag lainnya
dalam sebuah jaringan yang sangat luas jangkauanalyputi seluruh
dunia® Perkembangan teknologi komunikasi dan informagdahte
membuka kemungkinan yang luas untuk dapat dimddaatalan
bidang pendidikan. Hal ini disebabkan pesatnyadkigns komunikasi
dan informasi yang sudah menjadi bagian dari keyaglta masyarakat
saat ini.

Internet dapat digunakan secara terprogram, sashnya
dengan prograne-learning. E-learningadalah sistem pembelajaran

yang memanfaatkan media elektronik sebagai alatkumiembantu

2 Nuryani Y Rustaman, dkkStrategiBelajar Mengajar Biolog{Universitas Pendidikan
Indonesia: Bandung, 2003), him.135-136.

% Reza ZakariaAyo Mahir Menguasai Interne€yogjakarta : A'Plus Books, 2009), him.
14.
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kegiatan pembelajardrPada program ini pihak penyelenggara/ sekolah
menyediakan situakeb e-learningyang menyediakan bahan belajar
secara lengkap baik yang bersifat interaktif maupomnteraktif.

Dengan demikian kegiatan siswa dalam mengaksesnbaha
belajar melaluie-learning dapat dideteksi apa yang mereka pelajari,
bagaimana progresnya, bagaimana kemajuan belajatapalain-lain.
Namun saat ini éearning di sekolah masih memanfaatkan internet
sebagai bahan dan pelengkap dari pembelajaran ksioval. Siswa
belum secara total menggunakan internet sebagaitensis
pembelajarannya. Artinya, internet baru berfungsbagai sebagai
suplemen dan belum sebagai komplemen atau penggasgs belajar
mengajar konvensional.

Apabila dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya,
kehadiran internet memberikan perubahan yang cbkspr dalam cara
seseorang belajar, berinteraksi, melakukan pesmelitberkomunikasi,
dan berdiskusi. Internet diharapkan akan menjadiabpadari suatu
proses belajar di sekolah dan mampu memberikan ndukubagi
terselenggaranya proses komunikasi interaktif antguru dengan

siswa.

c. Cara Kerja Media Internet

Internet merupakan suatu jaringan komunikasi tdygias yang
melibatkan jutaan komputer pribadi yang tersebasealuruh dunia.
Dengan menggunakan protokialansmission Control Protocol/Internet
Protocol (TCP/IP) dan didukung oleh media komunikasi sepsatelit
dan paket radio, internet telah memungkinkan kokagii antar
komputer dengan jarak yang tidak terbatas.

Internet dapat menghubungkan komputer dan jarikgamputer
yang berada di ratusan negara dan departemennatansi baik swasta

maupun pemerintah. Melalui internet ini siapa siajpat dengan leluasa

* DaryantoMedia Pembelajaran(Yogyakarta:Gava Media:2010), him.168
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mengakses berbagai macam informasi dari berbaggiate Informasi
yang dapat diakses pun dapat berupa teks, grafkasnapun video.

Jaringan internet ini juga dapat digunakan sebagadia
konferensi di mana sejumlah orang melakukan diskalspa harus
bertatap muka secara langsung satu dengan lairtet@pi hanya
melalaui layar komputer pribadi masing-masing.

Internet dapat diakses oleh siapa saja yang merkoikputer
yang dilengkapi dengan modem, saluran komunikagsertesaluran
telepon dan keanggotaamternet Service Provider(ISP), yaitu
penyedia layanan akses internet ke pengguna barkahrutangga
maupun perkantorah.

Tidak terasa era internet terus bergulir sehingg&imbanyak
orang yang terdorong untuk mengakses internet liaiklk keperluan
bisnis, surat menyurat maupun pendidikan, muldiafaak-anak hingga
orang dewasa. Internet kini mulai dirasakan sebagatu kebutuhan
pokok untuk memperoleh informasi yang baru dan Kepg Telah
banyak situs pendidikan yang tersaji di internetng menyediakan
informasi keilmuan, artikel dan buku virtual, infeasi sekolah
beasiswa bahkan perguruan tinggi virtual.

Bagi para pendidik dan peserta didik, internet rpakan
sumber ilmu pengetahuan yang selalu baru. Banyideldan bahasan
menarik yang dapat dijumpai di dalamnya. Artikelka itu lebih up-
to-date dibandingkan dengan buku-buku atau majalah yangaldi
dipasaran. Disamping tarifnya relatif lebih murahcara
mendapatkannya juga sangat mudah. Internet daplahdsedemikian
rupa menjadie-library yang dapat melengkapi koleksi perpustakaan

tradisional.

® Budi Sutedjo Dharma Oetome;Education(Yogyakarta, CV. Andi Offset, 2007), him.
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Bagi dunia akademis, internat tak ubahnya sebugfuptakaan
yang sangat besar dan sering disebut dengan isgkibrary.
Perpustakaan ini sangat menarik, antara lain dige@lvaoleh:

1) Hampir seluruh bahan bacaan yang tersedia merupaisiaka
terkini sehingga pengakses dapat memperoleh topik-tyang
sedang hangat diperbincangkan.

2) Hasil-hasil penelitian terbaru juga dapat diperaebagai referensi
atau bahan perbandingan yang aktual.

3) Pengakseg-library ini bebas keluar masuk 24 jam. Hal ini tidak
berlaku untuk perpustakaan tradisional yang mersbajam
kunjungan.

4) Pengakses dapat membaca lebih dari dua buah pu$taklkan
tidak terbatas jumlahnya.

5) Pengakses dimungkinkan pula untuk memperokdft-copy
sehingga jika ada bagian materi yang akan dikidgktperlu harus
mengetik ulang.

6) Sejumlah pustakan-line juga dilengkapi dengan fasilitagarch
sehingga mudah dalam mencari. Apalagi pengguna «amline
akan sangat terbantu dengan fasilitesarch untuk mencari
terjemahan dan padan kéta.

Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagiarsaatu
proses belajar mengajar di sekolah, internet dikaa mampu
memberikan dukungan bagi terselenggaranya prosesurkkasi
interaktif antara guru dengan siswa sebagaimang ygrersyaratkan
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Jumlah kompditesekolah
bertambah pesat. Namun walaupun berpotensi merikagka
pembelajaran murid, sekolah masih ketinggalan datemanfaatkan

teknologi ini dibanding lembaga lain seperti bistf®mputer masih

® Budi Sutedjo Dharma Oetome;Education,(Yogyakarta, CV. Andi Offset, 2007),
him. 154,
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sering dipakai untuk kegiatan yang biasa, bukamkupembelajaran
yang konstruktif dan aktif.

Adapun pendayagunaan internet untuk pendidikan atau
pembelajaran bisa dilakukan dalam tiga bentuk,uyaiVeb Course,
Web Centric CourselanWeb Enhanced Courde

Web Courseadalah penggunaan internet untuk keperluan
pembelajaran, di mana seluruh bahan belajar, disknsultasi,
penugasan, latihan dan ujian sepenuhnya disampaikéadui internet.
Siswa dan guru sepenuhnya terpisah, namun hubuwtgarkomunikasi
antara peserta didik dengan pengajar bisa dilake&aap saat.

Web Centric Courseadalah dimana sebagian bahan belajar,
diskusi, konsultasi, penugasan, dan latihan disd&@pa melalui
internet, sedangkan ujian dilakukan secara tatagkamWamun
presentasi tatap muka lebih kecil dibandingkan dengresentase
proses belajar mengajar melalui internet.

Web Enhanced Coursedalah pemanfaatan internet untuk
pendidikan, untuk menunjang peningkatan kualitagidtan belajar
mengajar di kelas. Bentuk ini juga dikenal dengama Web lite
course karena kegiatan pembelajaran utama adalah tai&p i kelas.
Peranan internet disini adalah untuk menyediakambsu belajar yang
sangat kaya dan juga memberikan fasilitas huburganberbagai
sumber belajar.

Bentuk Web Enhanced Courseni persentase pembelajaran
melalui internet justru lebih sedikit dibandingkdengan persentase
pembelajaran secara tatap muka, karena penggungamet adalah
hanya untuk mendukung kegiatan pembelajaran setaamuka.

Bentuk Web Enhanced Courseni merupakan bentuk
pembelajaran yang akan dikaji dalam penelitian K@irena bentuk ini

biasanya dirujuk sebagai langkah awal bagi instpesndidikan yang

" Dewi Salma PrawiradilagaMlozaik Teknologi Pendidikarfjakarta : Kencana, 2008),
him. 309.
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akan menyelenggarakan pembelajaran berbasis ifhtesebelum
menyelenggarakan pembelajaran dengan internet asedabih

kompleks, seperiiVveb CourselanWeb Centric Course.

2. Nilai-nilai Penggunaan Media Internet

Teknologi informasi khususnya internet memiliki @@#n yang
sangat penting dalam setiap dimensi pendidikarernet memberikan
kontribusi yang sangat besar didalam membantupsdiraensi yang ada
untuk selalu mendapatkan informasi yamg to date Jaringan internet
merupakan salah satu jenis jaringan yang populaamfaatkan. Karena
internet merupakan teknologi informasi yang mampenghubungkan
komputer di seluruh dunia, sehingga berbagai j&eistuk informasi
dapat dipakai secara bersama-sama.

Demikian juga dalam dunia pendidikan, dengan adgasgagan
internet setiap penyedia jasa pendidikan dapat resstgh informasi-
informasi yang terkini dan sesuai dengan kebutlenanfaatan internet
pada saat ini masih berada pada perguruan tinggi, ilh pun belum
merata. Sedangkan pada tingkat SD sampai dengan /SWA
pemanfaatan internet masih sangat minim dan teybptala daerah
perkotaan yang sudah memiliki jaringan atau konékigrnet. Di lain
pihak, dunia pendidikan dihadapkan pada kendalawa&ametode
pembelajaran konvensional yang diterapkan saautah tidak memenuhi
kebutuhan dunia pendidikan yang ada.

Penggunaan internet sebagai sumber belajar menbhkiyak
kelebihan di antaranya :

a. Memungkinkan akses informasi ke banyak nara sumber.

b. Hampir semua tema dapat diperoleh dari net.

c. Bisa menjelajah dunia dari rumah, sekolah, kamgkasjtor dan
perusahaan.

d. Adanya fasilitas untuk berinteraksi dengan orang ari seluruh

penjuru dunia yang tertarik pada teman yang sama.
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e. Merupakan komunikasi dua arah, bertanya jawab, oteoet) membuat
web sendiri, dan mengirim berita kemana <hja.

Di samping memiliki kelebihan internet juga memiililerbagai kelemahan

yaitu :

a. Biayanya mahal, karena untuk mengoperasikannya mietnkan
kelengkapan seperti komputer, modem I8Re(net Service Providgr
dan saluran telepon;

b. Diperlukam kemampuan mengoperasikan komputer, kggaampuan
memilih dari sejumlah pilihan yang semuanya tetliheenarik bagi
siswa,

c. Dibutuhkan ketelitian terhadap informasi yang adperiksa
kebenarannya, sebab tidak semua informasi selalar la¢au baik untuk
siswa’

Namun kehadiran internet dalam dimensi pendidikarugpakan
suatu hal yang mutlak, dan sudah merupakan kehutiebagai suatu
kebutuhan, maka kehadiran internet pada dasarmgmisenembantu dunia
pendidikan untuk mengembangkan situasi belajar ajangyang lebih
kondusif dan interaktif. Dalam hal ini para pesediik tidak lagi
dihadapkan dengan situasi yang lebih konvensioraahun mereka akan
sangat terbantu dengan adanya metode pembelajaamgy Yebih

menekankan pada aspek pemakaian lingkungan sedzagan belajar.

3. Prosedur dan Teknik Penggunaan Media Internet
Telah banyak situs pendidikan yang tersaji di me&r yang
menyediakan informasi keilmuan, artikel dan bukutwal, informasi
sekolah beasiswa bahkan perguruan tinggi virtugl.para pendidik dan
peserta didik, internet merupakan sumber ilmu peigean yang selalu

baru. Banyak artikel dan bahasan menarik yang dapatmpai

8 R. Angkowo, A. KosasihQptimalisasi Media Pembelajaratijakarta : PT. Grasindo,
2007), him. 23.

® R. Angkowo, A. KosasihQptimalisasi Media Pembelajarafjakarta : PT. Grasindo,
2007), him.24.
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didalamnya. Artikel-artikel itu lebihup-tu-date dibandingkan dengan
buku-buku atau majalah yang dijual di pasaran.din@ng biayanya yang
relatif lebih murah, cara mendapatkannya juga sangdah.

ITB (Institut Teknologi Bandung) telah menjadi psto dalam
meluncurkan e-library. Knowladge Management Research Group
(KMRG) ITB bekerja sama denga@omputer Network Research group
(CNRG) ITB dan perpustakaan pusat ITB telah melckanu Ganesha
Digital Library (GDL) — http:/digital.lib.itb.ac.id®

Perpustakaan ini diharapkan mampu manampung kégandan

hasil-hasil penelitian dalam bentuk tulisan denfgmmat digital, sehingga
akan memudahkan civitas akademika maupun masyatskatn untuk

mengaksesnya lewat internet.

B. Hasll Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Bell Gredler mendefinisikan belajar sebagai prosesnperoleh
berbagai kemampuan, keterampilan, dan sltkapelajar merupakan
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individugyeglatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan uimggn yang
melibatkan proses kognitif.

Hilgrad dalam Nasution mengatakd&hearning is the process by
which an activity or is a change through trainingopedures*? Belajar
adalah proses yang melahirkan atau mengubah segfatén melalui
jalan latihan.

Belajar pada hakikatnya merupakan usaha sadar ggaigikan
individu untuk memenuhi kebutuhannya. Setiap keagiatang dilakukan
peserta didik akan menghasilkan perubahan-perubaladarm dirinya,

perubahan-perubahan inilah yang sering disebutadehgsil belajar.

9 Budi Sutedjo Dharma Oetome;Education,(Yogyakarta, CV. Andi Offset, 2007),
him. 154,

1 A Kosasih,Optimalisasi Media Pembelajara@lakarta: PT. Grasindo, 2007), him.47.

12A Kosasih,Optimalisasi Media PembelajarafUakarta: PT. Grasindo, 2007), him.48
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Menurut Slameto belajar didefinisikan sebagai symtses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perolatgkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamaserydiri dalam
interaksi dengan lingkunganriya

Cliffort T Morgan dalam bukunya Introduction to phplogy
disebutkan bahwaltarning may be defined as any relatively permanent
change in behavior which occurs as a result of pasperience or

practice™*

. Artinya belajar dapat didefinisikan sebagai pehamtingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat pengalamasa lalu atau
praktek.

Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majbelajar
adalah:
G Al 558 oy daidl (a3 s e el
pas | il Led

“Belajar adalah perubahan tingkah laku pada hatajj si belajar
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki mgreruibahan baru”.

Menurut Jabir Abdul Hamid Jabir mendefinisikanapel adalah:

o sl b Joaed o el b g a0l aledll Gy
16, O yall 58 pad) 3o 5k

“Sesungguhnya yang dinamakan belajar adalah adgmgmbahan
tindakan atau penyesuaian dalam tingkah laku oigtengetahuan dan
latihan”.

Menurut bahasa, hasil adalah sesuatu yang diads&hnusahs.
Ada juga yang mengartikan bahwa hasil adalah sesymtg diadakan
(dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh suatu ukinan'®,

13 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@lakarta: Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. 3, him. 2.

4 Clifford T Morgan, Introduction to Psycology(New York: Mc. Graw Hill Book
Company,1971), him. 63.

'3 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidyt Tarbiyah wa Turuqu al Tadriduz
I, (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 169.

16 Jabir Abdul Hamid JabirSiikuuluujjiyyah At-ta’allum(Mesir: Daarun Nahdloh Al-
arobiyah, 1978), him. 8.
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Hasil belajar menurut Max Darsono diartikan sebggaubahan
(ke arah yang lebih baik) yang terjadi pada diangy yang belajar karena
pengalamali. Sedangkan menurut Nana Sudjana, hasil atau grresta
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa shtekl menerima
pengalaman belajarnifa

Jadi berdasarkan pengertian-pengertian di atasit ahgimpulkan
bahwa hasil belajar adalah keadaan akhir yang digpaaa tiap satu
bahasan sebagai hasil kegiatan pembelajaran yaagailiindividu yang
ditandai dengan tingkah laku yang dapat diamatsaimya keterampilan,
pemahaman dan pengetahuan yang dapat diukur darirslai yang

diperoleh siswa.

2. Hasil Belajar Biologi
Berkembangnya suatu ilmu diharapkan memberikan rikorst
kepada kesejahteraan bagi kehidupan. Dengan begkgmnipa berbagai
cabang biologi akan semakin bertambah besar peluaggfaat yang
disumbangkan oleh biologi. Dengan mempelajari lgolseseorang
mampu;

a. Memberikan pemahaman lebih mendalam kepada digos@sg yang
dapat diterapkan sebagai dasar untuk meningkagkahtidupnya.

b. Memberikan pengetahuan akan berbagai sumber dayati hgang
bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia.

c. Memberikan rangsangan pada manusia untuk melakdiansifikasi
pemanfaatan sumber daya hayati sehingga diperalabes baru yang
berbeda.

d. Memberikan pengetahuan untuk melakukan konservashadap

sumber daya hayati agar tidak punah. Seseorang gagahami

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaémmus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 391.

'8 Departemen Pendidikan Nasion&lamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2006), Ed. 3, Cet. 3, him. 408.

9 Max Darsono, dkkBelajar dan Pembelajarar{Semarang: CV IKIP Semarang Press,
2001), Cet. 2, him. 4.

% Nana Sudjanadyledia Pengajaran(Bandung : Sinar Baru, 2005), him. 208.
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biologi akan bersikap dan bertindak lain dalam nhewigpi
permasalahan kehidupan dibandingkan dengan oramg yalak
memiliki pemahaman biologi.

3. Ranah Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuanligéan baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, mamggkan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara dgaaisar membaginya
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah kafedan ranah
psikomotorik.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektehl yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaaplikasi, analisis,
sintetis dan evaludsi

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yerdjri dari
lima aspek, yakni penerimaafreceiving) partisipasi (responding),
penilaian/ penentuan sikagvaluing) organisasi (organization) dan
pembentukan pola hidugharacterization by a value or value compféx)

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belagtaarkpilan
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranahnpsikads, yakni
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilanples dan gerakan

ekspresif dan interpretativé

Analisis oleh Connant (1971:25), Kuslan & Ston£368:2), dan
Campbell (1953:1) menunjukkan bahwa sains mencdkapaspek, yaitu
Body of Knowledgeyang sering pula disebut aspek produk dan aspek

metode yang sering juga dikenal juga dengan istitakes™*

Istilah produk yang diterapkan pada prinsip-prinsykum-hukum,
dan teori-teori dalam sains menyatakan bahwa pahgen, prinsip,

! Martinis Yasmin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompeteridakarta: GP. Press,
2007), him. 27-30

22 A Kosasih,Optimalisasi Media PembelajarafUakarta: PT. Grasindo, 2007), him. 53.

% Nana Sudjanadledia Pengajaran(Bandung : Sinar Baru, 2005), him. 22-23.

24 Sumaiji, dkk.Pendidikan Sains yang Humanist{y ogyakarta: Kanisius, 2003), him.
129.
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hukum, dan teori itu adalah hasil buatan manudentdaangka memahami
dan menjelaskan berbagai fenomena. Sains adalatemsisyang

dikembangkan untuk mengetahui keadaan diri dakuingan.

Carin & Sund (1989:4) mengajukan tiga kriteria tetalam sains,

yaitu:

a. Mampu menjelaskan fenomena yang telah diamatitatah terjadi.
b. Mampu memprediksi peristiwa yang akan terjadi.

c. Dapat diuji dengan eksperimen sejéfiis.

Aspek kedua dari sains adalah aspek proses, yaitode
memperoleh pengetahuan. Proses-proses sains bedaubudengan

bagaimana saintis dan bekerja, yaitu menggambalikaensi sains.

“The American Association for the Advancement ofer®@e”
mengidentifikasi proses-proses sains ada 15 ketlamp yaitu;
mengobservasi, menggunakan ruang atau waktu, nesifksi,
mengorganisasi, menggunakan bilangan, mengkuatifikmengukur,
mengkomunikasikan, menginfernsi, memprediksikanpgeadalikan dan
mengidentifikasi variabel, menginterpretasikan datenerumuskan
hipotesis, memberikan definisi secara operasiodalh melaksanakan

eksperimerf®

Beberapa ahli menyatakan bahwa terdapat aspekakditplam
sains, yaitu aspek sikap keilmuan. Yang dimaksyetlasikap keilmuan
adalah berbagai keyakinan, opini, dan nilai-nimng harus dipertahankan
oleh seorang ilmuwan diantaranya sikap tanggun@ijawasa ingin tahu,

disiplin, tekun, jujur, dan terbuka terhadap perdapamg lairf’

%5 Sumaji, dkk.Pendidikan Sains yang Humanist{& ogyakarta: Kanisius, 2003), him.
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% Nono SutarnoMateri dan Pembelajaran IPA(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),
him. 9.15

" Sumaiji, dkk Pendidikan Sains yang Humanist{¥ ogyakarta: Kanisius, 2003). him.
134.
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses. Untuk mendapatésih thelajar
dalam bentuk perubahan harus melalui proses tarigrg dipengaruhi
oleh faktor dari dalam diri individu dan dari luadividu?® Secara umum
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belaggratd dibedakan
menjadi 2 macam, yaitu faktor eksternal dan fakitarnal.

Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri sisvegdangkan faktor
eksernal adalah faktor yang datang dari luar sestaa faktor lingkungan.
Faktor dari dalam diri siswa terutama menyangkun&®puan yang
dimiliki siswa.

Clark dalam Nana Sudjana mengungkapkan bahwa bekijar
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuawasidan 30%
dipengaruhi oleh lingkungaii.Salah satu faktor lingkungan yang paling
dominan mempengaruhi hasil belajar adalah kual&asgajaran. Yang
dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tirggiahnya atau efektif
atau tidaknya proses pembelajaran dalam mencajpaintinstruksional.
Selain faktor lingkungan ada faktor lain yang tumémpengaruhi hasil
belajar, yaitu faktor pendekatan belajar.

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi hasiljéekdalah
sebagai berikut:

a. Faktor Internal dibagi menjadi 2, yaitu:
1) Aspek fisiologis, meliputi keadaan jasmani pada omya dan
keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.
2) Aspek psikologis yang terdiri atas; intelegenskapi bakat, minat,
motivasi.
b. Faktor Eksternal dibagi menjadi 2 macam, yaitu:
1) Lingkungan sosial meliputi: keluarga, sekolah, desyarakat.
2)Lingkungan nonsosial seperti: gedung sekolah daknga, rumah

tempat tinggal keluarga peserta didik dan letakajat-alat belajar,

% M. Ngalim PurwantoPsikologi pendidikan(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006),
Cet. 21, him. 106-107.
29A.Kosasih,Optimalisasi Media PembelajarafJakarta : PT. Grasindo, 2007), him. 50.
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C.

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakamtaeBdikdapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar pesddti. d
c. Faktor Pendekatan Belajar
Menurut Muhibbin Syah, pendekatan ini dapat dipatsehagai
cara atau strategi yang digunakan peserta didikndamenunjang
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran mé&eientu. Faktor ini
berpengaruh pada taraf keberhasilan proses peratzeiajpeserta
didik.*

Materi Ekosistem

Ekosistem vyaitu tatanan kesatuan secara komplakg gadalamnya
terdapat habitat, tumbuhan, dan binatang dipertgkan sebagai unit
kesatuan secara utuh, sehingga semuanya akan mbagidn mata rantai
siklus materi dan aliran enerdi. Komponen-komponen ekosistem tersebut
bekerja secara teratur sebagai suatu kesatuantgeatgr. Selama masing-
masing komponen melakukan fungsinya dan bekerjaasdengan baik,
keteraturan itu pun akan terjatfa.

Dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembaasuai
dengan kemajuan peradaban manusia. Untuk memeneiitubannya,
manusia menggunakan ilmu pengetahuan dan teknsdébgigai sarana untuk
memanfaatkan sumber daya alam. Populasi manusiaksermeningkat,
teknologi pun semakin maju. Peningkatan jumlah pdol dan penggunaan
teknologi seringkali berhadapan dengan ekosisteerbd®ai kasus yang
berakibat menurunnya kualitas lingkungan, kebanyakarmula dari ulah
tangan manusia. Banyaknya pabrik yang mengolahtklbhn manusia dan
bertambahnya sarana transportasi juga akan merkarbuldampak

pencemaran lingkungan.

%0 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung : Rosdakarya, 2000), Cet. 5, him.

139.

31 Indriyanto,Ekologi Hutan (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), him. 53.
%2 Otto SoemarwotoEkologi, Lingkungan Hidup, dan Lingkunggdakarta: Intan Sejati

Klaten, 2004), him. 23.
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Pencemaran lingkungan adalah peristiwa masuknyamatgi, unsur,
atau komponen lain yang bersifat merugikan ke dalimgkungari®.
Pencemaran lingkungan dapat berupa pencemaratamat), udara maupun
suara.

Adanya kemajuan teknologi, telah mendorong terjmitberbagai
perubahan pada lingkungan. Kayu digunakan untulerkeégn bahan bakar
dan bahan bangunan, lahan dibuka untuk perairamgasulibendung untuk
mendapatkan sumber tenaga air, dan beberapa suniberal dieksploitasi
untuk mendapatkan energi serta bahan pembuatan.nBesbagai kehidupan
tersebut diperlukan untuk mendukung populasi manyesng besar agar tetap
bertahan hidup.

Peningkatan eksploitasi sumber daya alam melaldugsan areal,
intensifikasi, dan pengembangan teknologi eks@oaadalah tiga faktor yang
berdampak pada penurunan kualitas lingkungan daarpean sumber daya
alam® Keanekaragaman hayati mengalami penurunan akikévitas
manusia.

1. Etika Lingkungan
Etika lingkungan merupakan penerapan etika yangsdidkan pada
tanggung jawab moral terhadap lingkundam®erdasarkan kejadian dari
berbagai masalah lingkungan, seharusnya manusiayaemn akan
tanggung jawabnya terhadap kelestarian lingkungan.
2. Pencemaran Lingkungan
Zat pencemar (polutan) dapat didefinisikan sebagakimia baik
yang berasal dari alam yang kehadirannya dipich ad@nusia ataupun
kegiatan manusia yang telah diidentifikasi mengatkian efek yang buruk
bagi kehidupan manusia dan lingkundada dua faktor utama yang

mempengaruhi kerusakan akibat pencemaran, yaituwankyopulasi

% Yunita Shintania,Soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi Biolof¥ogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2009), him. 234.

3 Arif Pribadi, Sains Biologi (Yudhistira : 2007), him. 223.

*Arif Pribadi, Sains Biologi (Yudhistira : 2007him. 221.

% SuprihantoPencemaran Tanah dan Air TangBandung ; ITB,2005), him. 127.
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manusia dan perkembangan teknologi yang secar&k tldagsung
menciptakan bentuk baru dari pencemaran. Pencematapat
dikelompokkan atas pencemaran tanah, udara, dan air

a. Pencemaran tanah

Bentuk utama pencemaran tanah adalah berupa lippadat
yang meliputi kotoran, sampah, dan lumpur. Sampatupakan limbah
makanan, sedangkan kotoran umumnya meliputi limi@mmakanan
seperti kertas, logam, plastik dan kaca.keduanyiagselibuang atau
dikubur dalam tanah.

b. Pencemaran udara

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan penaemar
udara. Penyebab alami antara lain berupa badai pabakaran hutan,
dan letusan gunung merapi. Namun hampir pencematara berasal
dari aktivitas manusia, misalnya dari pembuangamababakar fosil,
industri, maupun kendaraan bermotor.

Pencemaran udara diantaranya asap hasil pembakgaan,
beracun sulfur dioksida, nitrogen oksida, karbonnaksida, karbon
dioksida, dan lain-lain. Zat-zat tersebut jika tealp oleh manusia,
maka akan membahayakan kesehatan bahkan menyelkaokatian.

c. Pencemaran air

Air bersih jarang terjadi secara alami. Air hujarasanya
mengandung polutan udara. Air menjadi tercemar tgrgontaminasi
oleh substansi yang menyebabkan air tersebut kyak di konsumsi.

Pencemaran air di antaranya dari limbah air, limbahacun
anorganik, pestisida, dan minyak. Sebagian airetear dapat didaur
ulang, namun daur ulang tidak efektif untuk meflagigkan bahan

kimia dan racun.

Salah satu pencemaran air adalah penggunaan deterge

Detergen merupakan bahan kimia yang biasa digunbkban untuk

mencuci. Detergen mempunyai berbagai pengaruh iyemgbahayakan
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lingkungan perairan. Banyaknya kandungan deterggremiran akan

menghambat transfer massa, sehingga berbahaykdbadupan laut.
Ada tiga faktor yang menentukan kualitas cemaraterden,

yaitu:

1) Bersifatnon-biodegradableyaitu sulit diuraikan secara biologic

2) Mempunyai daya racun yang langsung pada organisme.

3) Detergen biasanya mengandung komponen fosfat, mal i

menyebabkan banyaknya kandungan fosfor di perairan.

3. Usaha Pelestarian Lingkungan

Dalam etika lingkungan, pelestarian lingkungan kiilkean agar
tercipta keseimbangan antara manusia dengan pemain lingkungan.
Usaha tersebut dapat dilakukan dengan konservasgofahan dan daur
ulang limbah, serta penggunaan bahan kimia seseragach dosis dan
peruntukannya.
Ayat al-Qur’an tentang kelestarian lingkungan sémaRum (30) ayat 41-

42 tentang larangan membuat kerusakan di muka bumi

(Al (s 2803 (D mm)u\fﬂ\@aw\;@a

&\SQ;S\B.LL\GUAJY\‘;\G}G UJJ}A},@M
Y€1 g ll) (IS e b KT (S (I8 (ha (000 didle

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan ditadisebabkan
perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepadakae
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar marek
kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah : Adaldmnl
perjalanan dimuka bumi dan perlihatkanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang dulu. Kebanyakan darekae
itu adalah orang - orang yang mempersekutukan (AHlta
(QS.30:41 -42)

37 Supriharyono,Konservasi Ekosistem Sumber Daya HayéYiogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2009), him. 148

% Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahnydBandung : Angkasa, 1995), him.
647.
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Isi kandungan dari ayat tersebut adalah, selaimkuberibadah
kepada Allah, manusia juga diciptakan sebagai #dialdi muka bumi.
Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk m#astkan, mengelola
dan memelihara alam semesta. Allah telah menciptatam semesta
untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhjak-khususnya
manusia. Keserakahan dan perlakuan buruk sebageenusia terhadap
alam dapat menyengsarakan manusia itu sendiri. hT&oragysor, banijir,
kekeringan, tata ruang daerah yang tidak karuanudama serta air yang
tercemar adalah buah kelakuan manusia yang justrugikan manusia
dan makhluk hidup lainnya.

a. Konservasi lingkungan
Aktivitas manusia yang tidak terkendali dapat méaxkan

perusakan sumber daya alam. Karenanya aktivitasitds/ tersebut
apabila tidak dikelola dengan baik dikhawatirkartepsi sumber daya
alam akan punah. Maka perlu adanya tindakan untwénjaga
keseimbangan alam. Konservasi adalah tindakan nrédmbe
perlindungan, pengaturan, dan pembaruan terhadapeswaya alam.
Al Bagarah 02 : 60

o
08 - %

Gkl 2091 3 VY5 A0 (330 & 155505 15K
39('\ ‘v '5)3.}3\)

Artinya : “.... Makan dan minumlah rezki (yang ditk@n) Allah,
dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan
berbuat kerusakan”. (QS. 2: 60)

Tindakan konservasi tersebut dapat dilakukan mietala-cara sebagai

berikut.

1) Konservasi sumber daya hayati dengan perlindungigradap fauna

dan flora.
2) Konservasi tanah dengan melakukan reboisasi, rtdaaaman, dan

sengkedan untuk memelihara tanah supaya subur.

% Departemen Agama RIAI Quran dan TerjemahnyaBandung : Angkasa, 1995),
him. 19.
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3) Konservasi hutan dengan mencegah kebakaran huten eskanya
peraturan penebangan hutan.

4) Konservasi air dengan pembuatan watfuk.

b. Daur Ulang Limbah
Daur ulang limbah adalah pemprosesan kembali balaag

pernah digunakan untuk mendapatkan produk barudzipat dikatakan

sebagai suatu proses penggunaan bahan secaranbarlang.

Mendaur ulang limbah bermanfaat untuk kehidupan usian yaitu

sebagai berikut:

1) Konservasi sumber daya alam karena dapat mengukeabgtuhan
terhadap bahan mentah

2) Konservasi energy karena menggunakan energi listhlh sedikit
daripada membuat produk bukan daur ulang.

3) Mengurangi pencemaran  proses produksi dari bahekasb
menghasilkan polusi lebih sedikit dibandingkanemgdian bahan
baru.

4) Alasan ekonomi karena dapat menghemat blaya.

c. Tidak Membuang Limbah Secara Sembarang
Pelarangan pembuangan limbah terutama yang bedzsal
pabrik dan industri secara langsung ke lingkundaatuali setelah
diolah dan aman terhadap lingkungan.
d. Menggunakan Pestisida Sesuai Dosis
Pestisida adalah zat kimia yang digunakan untukinehghgi
tanaman dari kompetitornya, spesies lain, dan garagamur yang

bersifat parasit? Penggunaan pestisida secara berlebihan atau tidak

“0 Arif Pribadi, Biology, (Jakarta; Yudhistira,2009), him. 284.

“L Arif Pribadi, Biology, (Jakarta; Yudhistira,2009), him. 286

2 Supriharyono,Konservasi Ekosistem Sumber Daya Hay#éVWogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2009), him.153
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pada tempatnya sangat tidak dianjurkan, karenaspEstmengandung

bahan yang berbahaya bagi organisme.
PETA KONSEP?

Belgjar Biolo

o]

dipelajari
Ekologi ¢ Ekosistem
— Penyebab
Proses Terdiri timbulnya masalah
utama atas lingkungan
I | I |
Daur Aliran Komponen Komponen . Eksploitasi
Biogeokimia Energi Biotik Abiotik Deforestasi Berlebihan Pencemaran
. Usaha
melalui pelestarian
1 | I
Rantai Jaring-jaring Daur ulang Konservasi
Makanan Makanan Limbah Lingkungan

D. Efektivitas Penggunaan Media Internet dalam Peningkatan Hasil

Proses belajar mengajar di sekolah dasar maupursellolah

menengah mempunyai target bahan ajar yang harapaiioleh setiap guru,

yang didasarkan pada kurikulum yang berlaku padaiga Kurikulum yang

sekarang ada sudah berbeda dengan kurikulum pawanzdahulu ,hal ini

dikarenakan oleh sistem pendidikan dan kebutuham @lengetahuan yang

mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Bahan ajar

yang banyak terangkum dalam kurikulunrusha

disesuaikan dengan waktu yang tersedia pada ledttifefang ada pada tahun

ajaran tersebut. Namun terkadang materi yang adka lpaikum lebih banyak

daripada waktu yang tersedia. Ini sangat ironisalsakkarenakan semua

“3Arif Pribadi, Biology, (Jakarta; Yudhistira,2009), him. 252.
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mata pelajaran dituntut untuk bisa mencapai talgsebut. Untuk itu perlu
adanya strategi efektivitas pembelajaran.

Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yangrdiph setelah
pelaksanaan proses belajar meng#jdfesiensi dan keefektifan mengajar
dalam proses interaksi belajar yang baik adalahlaetpya upaya dari guru
untuk membantu para siswa agar bisa belajar ddpgi&nUntuk mengetahui
keefektifan mengajar yaitu dengan memberikan tebals hasil tes dapat
dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek prosegajsan.

Suatu pembelajaran dikatakan efektif bila :

1. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahterhadap Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM).

2. Rata-rata melaksanakan tugas yang tinggi diantsnas

3. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengararRpoan siswa
(orientasi keberhasialn belajar siswa) diutamakan.

4. Mengembangkan suasana belajar yang akrab danfposéngembangkan

struktur kelas yang mendukung butir b tanpa merigabdutir d*

F. Kajian Penulisan Yang Relevan

P

1.

Kajian penelitian mahasiswa yang relevan dengaal jpdnelitian yang
enulis ajukan di antaranya adalah:
Skripsi yang disusun oleh Mulyono mahasiswa pekdmiBiologi, IKIP
PGRI Semarang yang berjudtRPenggunaan Komputer Sebagai Upaya
Peningkatan Ketuntasan Belajar Materi Pokok Kon&gtem Ekskresi
pada Siswa kelas 2 A semester 2 SMP Negeri 2 Derabtin
2004/20085. Dari penelitian ini mengungkapkan bahwa penggumnaedia
komputer sebagai upaya meningkatkan ketuntasagjabd&lansep sistem

ekskresi. Suatu variasi dalam pembelajaran teramgadalah dengan

“ Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Berbagilakarta, Kencana Prenada

Media Group, 2010), him. 20.

> Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Berbagilakarta, Kencana Prenada

Media Group, 2010), him. 21.
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menggunakan komputer untuk menyajikan bahan-bahelajapannya
sebagai pengganti buku teks.t.d.

2. Skripsi yang disusun oleh Binaryati mahasiswa Rikaln Biologi, IKIP
PGRI Semarang yang berjudifengaruh Pembelajaran Biologi dengan
Multimedia Terhadap Motivasi Belajar pada Pokok Bs&in Ekosistem di
Kelas 7 E SMP Negeri 1 Kembaran Tahun Pelajaran 622007".
Penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan rnediénpada setiap
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajaiSKiP Negeri 1

Kembaran.t.d.

G. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat semwsenterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melaluia dgang terkumpuf®
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap suedalah yang akan
dibuktikan secara statisfik

Berdasarkan pengertian di atas, penulis mengajiigpotesis bahwa
pemanfaatan media internet dapat meningkatkan hlasigjar biologi
khususnya pada konsep materi ekosistem.

Ho = media internet tidak dapat meningkatkan Haelihjar biologi pada

materi ekosistem.
Ha = media internet dapat meningkatkan hasil betagdogi pada materi

ekosistem.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@ikarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet. 12, him. 64.

" Nana Syaodih Sukmadinatdjetode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), Cet. 1, him. 316.
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